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ABSTRAK

PENGARUH KINERJA LINGKUNGAN,BIAYA LINGKUNGAN DAN
UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KINERJA KEUANGAN
DENGAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018 — 2020)

Oleh

Evelyn

Rendahnya manajemen lingkungan yang diterapkan perusahaan di tengah era ekonomi modern
sekarang, yang juga perusahaan-perusahaan semakin berkembang menyebabkan terjadinya
kerusakan lingkungan. Hal ini harus diatasi agar citra perusahaan tetap terpandang baik dan kinerja
keuangan memiliki pendapatan yang terus meningkat. Kinerja keuangan tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya kinerja lingkungan, biaya lingkungan, ukuran perusahaan dan
Corporate social responsibility. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja
lingkungan, biaya lingkungan dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan dengan
Corporate social responsibility sebagai variabel intervening. Populasi pada penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 — 2020 dengan jumlah
195 perusahaan. Penarikan sampel menggunakan metode purposive sampling, terdapat 38
perusahaan yang memenuhi Kkriteria dengan total 114 data set. Data dianalisa secara regresif
menggunakan Smart PLS melalui uji analisis statistic deskriptif, outer model, inner model. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan, biaya lingkungan dan Corporate social
responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap Kkinerja keuangan, kinerja lingkungan berpengaruh terhadap Corporate social
responsibility, tetapi biaya lingkungan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
Corporate social responsibility , serta Corporate social responsibility terbukti tidak dapat menjadi
variabel mediasi (intervening) terhadap Kkinerja lingkungan,biaya lingkungan, dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci:Kinerja Keuangan,Kinerja Lingkungan,Biaya Lingkungan,Ukuran Perusahaan
Dan Corporate Social Responsibility



ABSTRACT

THE EFFECT OF ENVIRONMENTAL PERFORMANCE,
ENVIRONMENTAL COSTS, AND COMPANY SIZE ON FINANCIAL
PERFORMANCE THROUGH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

By
Evelyn

The low environmental management applied by the company amid the modern economic era now
causes easy environmental damage. This condition must be overcome so that the company's image
remains well respected and financial performance has an increasing income. Environmental
performance, environmental cost, firm size, and disclosure of CSR are some of the aspects that
have an impact on financial performance. In this study, CSR will be used as an intermediary
variable. With 114 data sets, 38 organizations using the purposive sampling technique were listed
on the Indonesia Stock Exchange between 2018 and 2020. Through descriptive statistical analysis
tests, outer models, inner models, and hypothesis testing, the data were examined
regressively using SmartPLS.The results showed that EC,EP and CSR had no impact on
financial performance, but firm size had a significant positive effect on financial
performance. EP has a significant positive effect on CSR. In contrast, company size and EC
have no effect on CSR, and CSR is not proven and can become mediation on company size,
EP and EC on financial performance.The limitation is the researched was conducted through the
year of COVID-19, then the mainly based data and conditions from AR and PROPER, without
considering the conditions of the company that were not reported in the report. Finally,
the suggestions for future research are companies should be more consistent and routine in
allocating environmental costs, so can and implementing CSR, and the company should start to
adding non-physical assets so that financial performance can also rise.

Keywords: Financial Performance, Environmental Performance, Environmental Costs, Firm
Size And Corporate social responsibility
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di zaman ekonomi modern dan era revolusi industri 4.0 sekarang semakin banyak

dan berkembang perusahaan-perusahaan di dunia. Dengan adanya fakta seperti
ini, maka mulai diperlukan dan diadakan pengamatan pada lingkungan sekitar
perusahaan dibangun dan memulai aktivitas perusahaannya. Dampak negatif
terhadap lingkungan yang ditimbulkan oleh sebuah institusi membuat para
pemilik emiten harus mengambil langkah untuk menanggulanginya.

Persoalan mengenai isu lingkungan yang disebabkan oleh perusahaan sekarang ini
semakin menarik atensi bahkan menjadi isu yang hangat untuk didiskusikan.
Kerusakan lingkungan yang timbul serta berkaitan dengan dampak prosesnya
emiten, menyebabkan pentingnya ada alat kontrol dan sistem tata kelola mengenai
akibat kerusakan tersebut. Akuntansi lingkungan memiliki dampak yang beraneka
terhadap kinerja keuangan. Dampak tersebut dapat meningkatkan biaya dan
menurunkan profit emiten, meningkatkan Kkinerja perusahaan, berkurangnya
kerusakan Kkinerja yang sering menyerupai presisi, dan dampak yang menunjukkan
kebiasaan pada kinerja perusahaan. Pada beberapa jurnal, perspektif mengenai
akuntansi sosial dan performa lingkungan, konsep laba konvensional

menunjukkan



bias dalam penilaian kinerja (Igbal et al., 2013). Dengan adanya fenomena-
fenomena tersebut maka dilakukanlah penelitian ini.

Rendahnya manajemen lingkungan yang diterapkan oleh perindustrian terutama
industri manufaktur saat ini menjadi topik pusat perhatian, di Indonesia bahkan di
Dunia. Keprihatinan dunia terhadap keadaan lingkungan yang terus-menerus
rusak atas dampak negatif dari kegiatan industri, menjadi perhatian khusus,
khususnya bagi pemerintahan di Indonesia dan Menteri Lingkungan Hidup Dan
Kehutanan. Industri manufaktur merupakan bagian penyumbang permasalahan
lingkungan hidup,baik yang berdampak secara tidak langsung maupun langsung
terhadap lingkungan di sekitarnya. Terbukti dari contoh kasus yang ada, pada
tahun 2019 terjadi kasus pencemaran lingkungan oleh PT Mahkota Indonesia
yang bergerak di industri bahan kimia dasar terbukti melanggar dengan melebihi
baku mutu untuk parameter sulfur dioksida (SO2) pada cerobong asam sulfat unit
Il yang memiliki dampak negatif terhadap komunitas masyarakat dan lingkungan
perusahaan. Pencemaran udara dari asap pabrik menyebabkan polusi udara
memicu terjadinya gangguan pernapasan dan berkurangnya kadar oksigen di
dalam tubuh manusia (CNN , 2019). PT. Rayon Utama Makmur, pada Agustus
2020 pipa pembuangan limbah mengalami kebocoran dan mengalir ke sumur
warga sehingga membuat sumur warga menjadi tercemar (Tirto, 2020).
Perusahaan adalah suatu wadah yang berisi kegiatan bisnis yang dilakukan baik
dalam bentuk barang maupun jasa, setiap perusahaan memiliki rencana masa
depan untuk mencapai tujuan utamanya yakni untuk mencapai laba yang
maksimal setiap tahun sesuai dengan target yang ditetapkan untuk meningkatkan

pertumbuhan perusahaan (Pratama, 2021). Selain sebagai institusi ekonomi,



perusahaan juga merupakan institusi sosial, oleh karena itu perusahaan diharapkan
dapat maju dan berkembang secara harmonis bersama masyarakat sekitar
perusahaan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendorong penerapan tata kelola
perusahaan yang baik good corporate governance oleh perusahaan di Indonesia.
Pasalnya, penerapan tata kelola perusahaan di Indonesia saat ini relatif tertinggal
dibandingkan negara-negara di kawasan ASEAN (Swarte et al., 2020). Salah satu
cara dalam menilai kinerja sebuah perusahaan adalah dengan melihat dari kinerja
keuangan perusahaan. Kinerja keuangan merupakan usaha formal yang telah
dilakukan oleh perusahaan agar dapat mengukur keberhasilan sebuah industri atau
emiten dalam menghasilkan profitabilitas, sehingga dapat melihat prospek,
pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan
sumber daya yang dimiliki. Kinerja keuangan dapat dikatakan dalam kondisi baik
apabila memiliki rasio likuiditas yang lancar, profitabilitas yang tinggi,
solvabilitas yang tinggi, serta rasio aktivitas yang tinggi.

Kondisi kinerja keuangan perusahaan yang baik, dapat dijadikan sebagai
penilaian oleh investor atau calon investor untuk mengetahui prospek ataupun
perkembangan perusahaan dimasa mendatang, kinerja keuangan yang baik akan
menghasilkan laba yang maksimal sehingga mempunyai tingkat return on
investment yang tinggi sebagaimana yang diharapkan oleh investor. Pada
penelitian ini Return On Asset (ROA) digunakan sebagai alat ukur kinerja
keuangan. Standar yang harus dicapai untuk Return On Asset yaitu nilai 5,98%,
jika rasio tersebut mencapai ada nilai 5,98% berarti nilai Return On Asset tersebut
dikatakan baik. Return On Asset penting digunakan karena menguji efektivitas

operasional suatu perusahaan. Return On Asset memudahkan manajemen untuk



mengetahui kegunaan dan efektivitas uang yang selama ini didapatkan (Marshall
Hargrave, 2021). Sedangkan Kasmir (2008) mengatakan bahwa standar rata-rata
industri untuk nilai ROA adalah 30%. Untuk mewujudkan kinerja keuangan yang
baik, tentunya harus menghasilkan laba yang maksimal. Dalam proses
penghasilan laba, perusahaan tentu meningkatkan penjualan produk dan layanan,
memperluas bidang industri, mencari target konsumen baru dan lain sebagainya.
Sangat disayangkan, keinginan menghasilkan profit yang maksimal dan
mendapatkan suntikan modal, sebagian perusahaan masih merasa acuh terhadap
dampak lingkungan di sekitarnya dan dampak sosial dari proses kegiatan
(Setiawan, 2018).

Perusahaan manufaktur mempunyai risiko bisnis yang besar dan less regulated
yang menyebabkan kinerja keuangan industri manufaktur lebih rentan turun serta
adanya kecurangan laba yang cenderung tinggi dibandingkan industri lain (Putu
Bayu Pratama, 2021). Meskipun begitu industri manufaktur merupakan salah satu
pendukung perkembangan perekonomian Indonesia, terutama untuk kegiatan
usaha skala menengah ke atas. Industri manufaktur berperan dalam mewujudkan
lapangan pekerjaan, pemerataan pendapatan dan lain-lain. Saat ini Indonesia, telah
menjadi basis industri manufaktur terbesar se-ASEAN dengan kontribusi
mencapai 20,27% pada perekonomian skala nasional. Manufacturing Value
Added (MVA) untuk industri manufaktur Indonesia berada di posisi paling atas di
antara negara ASEAN dengan pencapaian sebesar 4,5%. Terbukti dengan terus
bertambahnya perusahaan manufaktur dari tahun 2018 — 2020.

Sektor manufaktur kerap disebut sebagai industri sekunder karena sektor ini

memiliki tugas untuk mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau masih



setengah jadi. Agar tetap going concern, sektor ini memerlukan lahan dan sumber
daya lain untuk menunjang. Akibatnya tidak sedikit dari perusahaan sektor
manufaktur ini melalaikan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan
sehingga memunculkan permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan hidup.
Dalam proses pengelolaan, setiap perusahaan pasti menghasilkan limbah, baik itu
berbentuk padat, cair dan gas. Jika limbah yang dihasilkan perusahaan melebih
batas dan daya tampung dukung lingkungan untuk beregenerasi, maka hal itu
dapat berimbas terhadap kualitas lingkungan yang akan menjadi menurun.
Masalah yang sering ditimbulkan oleh sektor manufaktur adalah banyaknya
limbah jenis B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) yang dikeluarkan dan dibuang
secara sembarangan ke lingkungan sekitar perusahaan.

Oleh karenanya,dapat dikatakan lingkungan menjadi salah satu faktor dalam
pengungkapan kinerja keuangan dan penilaian perusahaan. Dalam era sekarang,
perusahaan tidak lagi hanya memikirkan tentang strategi dalam memperoleh
manfaat ekonomi dari aktivitasnya, melainkan juga berpikir tentang keberlanjutan.
Keberlanjutan yang dimaksud adalah tuntutan ekonomi terhadap lingkungan dan
sumber daya alam di atas manusia, dapat tercapai tanpa mengurangi kemampuan
lingkungan di masa yang akan datang (Nasrin R. Khalili, 2011). Mulanya,
perusahaan hanya berfokus terhadap pemenuhan kebutuhan barang dan jasa bagi
manusia. Konsep ini biasa disebut dengan nama single bottom line, dimana nilai
perusahaan hanya dilihat dari kondisi keuangannya saja. Tetapi, seiring
berkembangnya zaman dan masa, konsep itu berubah menjadi triple bottom line
(Elkington, 1997). Yang artinya perusahaan yang ingin mempertahankan

keberlangsungannya maka, perusahaan harus memperlihatkan kinerja yang



positif, baik dalam lingkungan maupun hal lain. Faktor kinerja lingkungan dalam
mempengaruhi Kinerja keuangan sudah sangat diperhatikan oleh pihak pemangku
kepentingan perusahaan.

Pengungkapan kinerja lingkungan sebagai tanggung jawab sosial perusahaan
dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Sebab perusahaan yang memiliki kinerja
lingkungan baik, secara tidak langsung mempunyai suatu informasi sosial yang
baik , sehingga dapat menaikkan nilai perusahaan. Pandangan ini diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan investor untuk menanamkan modal. Para
investor tidak hanya melihat kinerja perusahaan dari segi keuangan saja namun
kinerja lingkungan yang dilakukan juga diperhatikan. Kerugian yang ditimbulkan
dari kasus-kasus pencemaran lingkungan oleh perusahaan-perusahaan masih
sering dipandang sebelah mata oleh para stakeholder. Untuk menilai Kkinerja
lingkungan perusahaan, pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup sejak
2002 membentuk Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). Program ini merupakan salah satu
upaya Kementerian Lingkungan Hidup untuk mendorong penataan perusahaan
dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen informasi. Dengan
adanya PROPER masyarakat dapat ikut menilai perusahaan mana yang memiliki
reputasi baik dalam pengelolaan lingkungan hidup dan mana perusahaan yang
reputasinya kurang baik dalam pengelolaan lingkungan.

Selanjutnya, faktor biaya lingkungan juga berpengaruh dalam kinerja keuangan
perusahaan. Melihat jumlah dan peringkat perusahaan yang mengikuti PROPER
pada tahun 2018-2020 tentu perusahaan akan mengalokasikan biaya lingkungan

untuk mengikuti program ini. Di sisi lain perusahaan menganggap bahwa biaya



lingkungan hanya akan menjadi akun pengurang laba bagi perusahaan dan
menganggap jika biaya lingkungan hanyalah menjadi tambahan pengeluaran dana
bagi perusahaan. Padahal adanya alokasi biaya untuk pengelolaan lingkungan
menunjukkan konsistensi kepedulian lingkungan yang dilakukan perusahaan
sehingga membangkitkan kepercayaan masyarakat akan tanggung jawab sosial
perusahaan (Tunggal & Fachrurrozie, 2014). Biaya lingkungan bisa dikatakan
sebagai investasi jangka panjang perusahaan. Hal ini disebabkan karena dana
yang dikeluarkan saat ini dapat menciptakan nama baik bagi perusahaan, sehingga
bisa menambah kepercayaan stakeholder pada perusahaan. Penting bagi
perusahaan dalam memusatkan perhatian pada biaya lingkungan untuk keputusan-
keputusan manajemen sehingga penggunaan biaya lingkungan konvensional dapat
tergambarkan dengan jelas.

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan adalah ukuran
perusahaan. Perusahaan dengan ukuran besar mempunyai akses lebih mudah
untuk mendapat sumber pendanaan dari luar, karena dikatakan bahwa perusahaan
dengan ukuran besar memiliki kesempatan lebih besar untuk memenangkan
persaingan atau bertahan dalam industri (Sugiono & Christiawan, 2013).
Stakeholder maupun investor dalam melakukan keputusan investasi terkadang
juga melihat dari total aset yang dimiliki perusahaan atau sering disebut dengan
ukuran perusahaan. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan baik, secara
tidak langsung memiliki suatu informasi sosial yang baik pula sehingga dapat
meningkatkan nilai dan ukuran perusahaan. Pandangan ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan investor untuk menanamkan modal. Para investor

tidak hanya melihat kinerja perusahaan dari segi keuangan saja tetapi kinerja



lingkungan yang dilakukan pun perlu diperhatikan.

Faktor pendukung lainnya dalam Kkinerja keuangan yang baik adalah
pengungkapan Corporate social responsibility. Melalui Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT) menyebut Corporate social
responsibility (CSR) dengan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) dan
Pasal 2 Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas (PP 47/2012) mengatur bahwa setiap
PT selaku subjek hukum mempunyai tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Menurut Undang-Undang, perusahaan yang melaksanakan kegiatan usaha dalam
bidang lingkungan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Berbagai bentuk tanggung jawab sosial
dan lingkungan akan dilaporkan dalam bentuk laporan khusus yang terpisah dari
laporan keuangan tahunan yang bernama Sustainability Report (Laporan
Keberlanjutan). Melalui pengungkapan sustainability report perusahaan dapat
memberikan informasi yang lebih lengkap berkaitan dengan kegiatan dan
pengaruhnya terhadap kondisi sosial masyarakat dan lingkungan.
Perusahaan akan berusaha dalam mengungkapkan informasi yang berintegritas,
agar para stakeholder tetap menaruh kepercayaan terhadap perusahaan.
Perkembangan Corporate social responsibility di Indonesia dapat dilihat dari
beragam upaya Pemerintah Provinsi, Kabupaten dan Kota untuk menerbitkan
peraturan perundang-undangan terkait dengan pelaksanaan Corporate social
responsibility di wilayah Propinsi, Kabupaten dan Kota bersangkutan. Satu
kriteria tipologi Corporate social responsibility adalah memberikan efek langsung

atau tidak langsung, berupa aktivitas sosial dengan pelaksanaan dan kemanfaatan



dirasakan masyarakat dan lingkungan. Ketika program Corporate social
responsibility dimaknai sebagai salah satu aspek strategis dalam operasionalnya,
maka pelaksanaan program Corporate social responsibility akan masuk dalam
biaya operasional. Corporate social responsibility pada akhirnya akan
memberikan benefit bagi perusahaan. Tetapi, perusahaan tidak diharapkan akan
memperoleh imbalan finansial jangka pendek. Perusahaan yang melakukan
kegiatan Corporate social responsibility dengan baik akan memiliki citra yang
baik pula di mata masyarakat. Citra perusahaan yang baik diharapkan
memberikan stakeholder good news dalam pengambilan keputusan yang dapat
menguntungkan bagi perusahaan. Membangun hubungan antara pendidikan etika
akuntansi dan perilaku etis dalam pekerjaan akuntansi adalah suatu keharusan
(Purwatmiasih et al., 2021).

Menurut penelitian Ni Luh Emmy (2016) yang menyatakan bahwa Corporate
social responsibility berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil
tersebut juga sejalan dengan penelitian Wahyu Setiawan (2018) menunjukkan
bahwa kinerja lingkungan, biaya lingkungan dan ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Didukung dengan penelitian Aida Meiyana (2019)
Corporate social responsibility sebagai variabel intervening mampu memediasi
pengaruh pada Kkinerja lingkungan ke kinerja keuangan. Corporate Social
Responsibility sebagai variabel intervening tidak mampu untuk memediasi
pengaruh pada biaya lingkungan ke kinerja keuangan. Dan terakhir, Corporate
social responsibility sebagai variabel intervening mampu untuk memediasi
pengaruh pada ukuran perusahaan ke kinerja keuangan. Untuk menindak lanjuti

penelitian sebelumnya dan adanya beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya



10

maka dilakukan kembali penelitian ini. Penelitian ini menggunakan sampel
perusahaan manufaktur karena dianggap berkontribusi besar atas munculnya
polusi, limbah, keamanan produk dan tenaga kerja. Perbedaan penelitian ini
dengan sebelumnya adalah penelitian ini menggunakan uji Smart PLS dalam
pengujian datanya, dan tahun penelitian yang digunakan juga merupakan tahun
terbaru serta melewati time event yaitu COVID-19 di tahun 2020, yang dimana
pada saat itu kinerja perusahaan sedang berfluktuasi serta pengeluaran yang tidak
terduga dan biaya serta dana harus dialokasikan ke hal lain yang memiliki urgensi
lebih tinggi. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul
“Pengaruh Kinerja Lingkungan,Biaya Lingkungan Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate social responsibility Sebagai
Variabel Intervening (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang

Terdaftar Di Bei Periode 2018-2020)”

1.2 Rumusan Masalah
Isu mengenai kerusakan lingkungan akibat sektor-sektor perindustrian semakin

menarik untuk diteliti dan dikaji. Pesatnya pertumbuhan dan perkembangan
perindustrian membuat semakin diperlukannya pengkajian dan penilaian tentang
bagaimana bentuk pertanggungjawaban sosial antar perusahaan dengan
lingkungan dan masyarakat sekitar, yang pastinya memiliki pengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan itu sendiri. Berdasarkan penelitian terdahulu dan
latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Apakah Kinerja Lingkungan Berpengaruh Terhadap Kinerja

Keuangan?
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2. Apakah Biaya Lingkungan Berpengaruh Terhadap Kinerja
Keuangan?

3. Apakah Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Kinerja
Keuangan?

4. Apakah Corporate Social Responsibility Berpengaruh Terhadap
Kinerja Keuangan?

5. Apakah Kinerja Lingkungan Berpengaruh Terhadap Corporate
Social Responsibility?

6. Apakah Biaya Lingkungan Berpengaruh Terhadap Corporate Social
Responsibility?

7. Apakah Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Corporate
Social Responsibility?

8. Apakah Kinerja Lingkungan Berpengaruh Terhadap Kinerja
Keuangan Dengan Dimediasi Corporate Social Responsibility?

9. Apakah Kinerja Lingkungan Berpengaruh Terhadap Kinerja
Keuangan Dengan Dimediasi Corporate Social Responsibility?

10. Apakah Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Kinerja

Keuangan Dengan Dimediasi Corporate Social Responsibility?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan maka tujuan penelitian

ini adalah :
1. Untuk Memberikan Bukti Empiris Apakah Kinerja Lingkungan
Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan

Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2020.
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Untuk Memberikan Bukti Empiris Apakah Biaya Lingkungan
Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2020.

Untuk Memberikan Bukti Empiris Apakah Ukuran Perusahaan
Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2020.

Untuk Memberikan Bukti Empiris Apakah Corporate Social
Responsibility Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2020.
Untuk Memberikan Bukti Empiris Apakah Kinerja Lingkungan
Berpengaruh Terhadap Corporate Social Responsibility Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2020.
Untuk Memberikan Bukti Empiris Apakah Biaya Lingkungan
Berpengaruh Terhadap Corporate Social Responsibility Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2020.
Untuk Memberikan Bukti Empiris Apakah Ukuran Perusahaan
Berpengaruh Terhadap Corporate Social Responsibility Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2020.
Untuk Memberikan Bukti Empiris Apakah Kinerja Lingkungan
Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate Social
Responsibility Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2020.

Untuk Memberikan Bukti Empiris Apakah Biaya Lingkungan

Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate Social
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Responsibility Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2020.

10. Untuk Memberikan Bukti Empiris Apakah Ukuran Perusahaan
Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate Social
Responsibility Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan

Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2020.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka

diharapkan penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
perkembangan ilmu dalam bidang akuntansi.
2. Hasil dari penelitian ini dapat menambah referensi bagi penelitian
selanjutnya khususnya terkait dengan kinerja lingkungan, biaya
lingkungan, ukuran perusahaan, kinerja keuangan dan Corporate

social responsibility.

1.4.2 Manfaat Praktisi
1. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pertimbangan dan kontribusi
kepada perusahaan sebagai acuan dalam membuat kebijakan agar dapat

meningkatkan kinerja keuangan serta melaksanakan tanggung jawab
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perusahaan terhadap lingkungannya yang dapat mempengaruhi citra
perusahaan.

2. Bagi Pemerintah

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan sebagai
acuan dalam pembuatan kebijakan yang terkait dengan tanggung jawab

sosial dan masalah lingkungan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Stakeholder
Teori stakeholder ialah teori yang menggambarkan kepada pihak mana saja perus

ahaan bertanggung jawab (Freeman, 1984). Teori ini pun muncul sebagai sebuah
paradigma utama yang dominan untuk menguatkan konsep bahwasanya
perusahaan bertanggung jawab tidak hanya kepada pemegang saham melainkan
juga kepada para pemangku kepentingan atau stakeholder (Maulida &
Adam,2012). Dalam penelitiannya Agoes & Ardana (2014) memberi penjelasan
bahwa teori ini merupakan peranan bisnis perusahaan dianggap sebagai lembaga
sosial yang dapat memberikan manfaat dan kesejahteraan pada semua pemangku
kepentingan. Stakeholder Dibagi menjadi dua kelompok yaitu, stakeholder primer
dan stakeholder sekunder. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa stakeholder
adalah pihak yang dapat memberikan pengaruh dan juga dapat dipengaruhi
perusahaan yang berperan menentukan keberhasilan perusahaan itu sendiri.
Sustainability report adalah laporan yang digunakan untuk menginformasikan

perihal kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan.
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Dengan adanya pengungkapan ini, diharapkan perusahaan mampu memenuhi
kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh stakeholder. Stakeholder dan
perusahaan saling bergantung, stakeholder membutuhkan perusahaan untuk
memenuhi kepentingannya, dan perusahaan pun membutuhkan stakeholder untuk

mencapai keberhasilan dan menjaga kontinuitas perusahaannya.

2.1.2 Teori Legitimasi
Teori Legitimasi merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi

pada keberpihakan terhadap masyarakat,pemerintah,individu dan kelompok
masyarakat (Gray at el., 1996). Teori menyatakan bahwa organisasi bukan hanya
memperhatikan hak-hak investor namun juga memperhatikan hak publik (Deegan
& Brown, 1996). Dalam penjelasannya, teori legitimasi mengatakan bahwa
pengungkapan tanggung jawab sosial harus dilakukan perusahaan untuk
mendapatkan legitimasi dari masyarakat sekitar perusahaan berdiri. Legitimasi
diharapkan dapat memberikan efek perusahaan terhindar dari hal-hal yang tidak
diinginkan dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Harapannya perusahaan
juga dapat menyadari bahwa kelangsungan hidup perusahaan juga bergantung
pada hubungan perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan tempat perusahaan
beroperasi. Hal ini mengindikasikan adanya kontrak sosial antara perusahaan
terhadap masyarakat serta adanya pengungkapan sosial lingkungan. Perusahaan
menjalankan kontrak sosial harus sesuai dan menyesuaikan dengan nilai dan
norma yang berlaku agar berjalan dengan selaras. Dalam Purwanto (2011),
menyatakan bahwa perusahaan secara terus menerus mencoba untuk meyakinkan
kegiatan/aktivitas yang dilakukan sesuai dengan batasan dan norma masyarakat

dimana perusahaan beroperasi atau berada. Di sisi lain juga terdapat perusahaan
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yang tidak bisa memenuhi harapan stakeholder akan perhatian perusahaan
terhadap masyarakat dan lingkungannya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
perusahaan tersebut belum terlegitimasi. Situasi tersebut disebut dengan
legitimacy gap. Untuk mengatasinya perusahaan dapat meningkatkan secara
optimal yakni dengan melakukan social contract berupa peningkatan Corporate
social responsibility serta juga lebih memperluas indikator pengungkapannya
(Hadi,2009). Dengan sudahnya terlegitimasi perusahaan maka citra atau nama
baik perusahaan akan menjadi baik di mata masyarakat, lebih lanjut membuat
kepercayaan stakeholder pada perusahaan dapat bertambah. Legitimasi
perusahaan dimata stakeholder dapat dilakukan dengan integritas pelaksanaan
etika dari berbisnis (business ethics integrity) serta meningkatkan tanggung jawab
sosial perusahaan (social responsibility) (Sriviana & Asyik, 2013). Dengan
demikian, perusahaan yang melaksanakan Corporate social responsibility serta
menjaga lingkungan di sekitarnya yang bisa memberikan manfaat bagi

masyarakat juga merupakan salah satu upaya perusahaan agar bisa terlegitimasi.

2.1.3 Kinerja Lingkungan
Kinerja lingkungan perusahaan ialah kinerja perusahaan dalam menciptakan

lingkungan yang baik (Suratno et al, 2006). Kinerja lingkungan ini dipandang
sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. Terlebih tanggung jawab sosial
juga ini terkait dengan stakeholder. Kinerja lingkungan akan menggambarkan
bagaimana kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar nya. Jika
lingkungan dan sumber daya di sekitar perusahaan sudah terjaga dengan baik,
maka bisa dipastikan bahwa kinerja lingkungan perusahaan akan baik pula.

Kinerja lingkungan perusahaan perlu dijaga agar selalu baik.
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Hal ini untuk menghindari tuntutan dari masyarakat maupun stakeholder,
sehingga keberlanjutan perusahaan akan tetap berlangsung. Berikut adalah
beberapa alasan yang membuat adanya kinerja lingkungan (Hansen & Mowen,
2009):

1)Pelanggan menginginkan produk yang lebih bersih tanpa merusak
lingkungan serta penggunaan dan pembuangan yang ramah lingkungan.

2) Karyawan lebih suka bekerja di perusahaan yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan, sehingga menghasilkan produktivitas yang lebih
besar.

3) Perusahaan yang bertanggung jawab pada lingkungan dan memiliki
kinerja lingkungan yang baik cenderung memperoleh keuntungan
eksternal serta dapat menghasilkan keuntungan sosial yang signifikan.

4) Perbaikan kinerja lingkungan dapat meningkatkan keinginan manajer

untuk melakukan inovasi dan mencari peluang baru.

2.1.3.1 Indikator Penilaian Kinerja Lingkungan
Dalam menilai kinerja lingkungan dari perusahaan, melalui Kementerian

Lingkungan Hidup terdapat sistem Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). PROPER merupakan program
pengawasan terhadap industri yang bertujuan mendorong ketaatan industri
terhadap peraturan lingkungan hidup. PROPER ini dibentuk untuk memberikan
peringkat pada perusahaan dengan indikator ketaatan dalam pengelolaan
lingkungan hidup. PROPER dijadikan sebagai indikator penilaian karena
PROPER adalah program tahunan berskala nasional yang dimana pemerintah

memiliki peran sebagai pengawas dan pelaksana, lalu perusahaan adalah
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pesertanya. Indikator yang digunakan pun dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
indikator kinerja operasional, indikator kinerja manajemen dan indikator kondisi
lingkungan. Kegiatan PROPER adalah salah satu upaya Kementerian
Lingkungan Hidup untuk menerapkan Sebagian prinsip good governance serta
merupakan wujud transparansi dan demokratisasi dalam pengelolaan lingkungan
di Indonesia. Dengan adanya beberapa faktor pendukung untuk mengembankan
kegiatan PROPER di Indonesia, maka dijadikanlah PROPER menjadi indikator
penilaian pada penelitian ini dan menjadi kriteria penghapus sampel serta aspek-
aspek pertimbangan dan penilaian PROPER sudah terstruktur, terintegrasi dan
bersifat multi media. Sistem PROPER yang sudah dilaksanakan sejak 2002 ini
merupakan perwujudan agar adanya transparansi oleh perusahaan dalam
pengelolaan lingkungan akibat dari aktivitas perusahaannya. Mengingat hasil dari
penilaian PROPER ini dapat diketahui publik maupun stakeholder. Hasil
penilaian PROPER ini didasarkan dengan memberikan peringkat kepada
perusahaan. Peringkat ini dikategorikan dengan warna, dimana masing- masing
peringkat warna menyatakan Kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan.
Peringkat PROPER ini dikelompokkan dalam lima peringkat warna yaitu emas,
hijau, biru, merah, dan hitam. Kriteria Peringkat PROPER adalah peringkat Emas,
Usaha kegiatan yang telah secara konsisten menunjukkan keunggulan lingkungan
dalam proses produksi dan jasa, serta telah melaksanakan bisnis yang beretika dan
bertanggung jawab terhadap masyarakat. Hijau, Usaha kegiatan yang telah
melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan dalam
peraturan (beyond compliance) melalui pelaksanaan sistem pengelolaan

lingkungan dan mereka telah memanfaatkan sumber daya secara efisien serta
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melaksanakan tanggung jawab sosial dengan baik. Biru, Usaha kegiatan yang
telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan, yang disyaratkan sesuai dengan
ketentuan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. Merah, diberikan
bagi mereka yang telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan tetapi belum
sesuai dengan perundang-undangan. Hitam, diberikan kepada mereka yang dalam
melakukan usaha kegiatannya, telah dengan sengaja melakukan perbuatan atau
melakukan Kkelalaian sehingga mengakibatkan terjadinya pencemaran atau
kerusakan lingkungan, serta melakukan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan/atau tidak melaksanakan sanksi administrasi (Kementerian

Lingkungan Hidup, 2016) terdapatnya kualitas lingkungan yang buruk.

2.1.4 Biaya Lingkungan
Biaya lingkungan adalah biaya yang terjadi karena adanya kemungkinan

persyaratan sebagaimana diatur dalam perundang-undangan (Sholihin, 2004).
Sedangkan menurut Susenohaji (2003) biaya lingkungan ialah biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan sehubungan dengan kerusakan lingkungan yang
ditimbulkan serta perlindungan yang dilakukan. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Hansen & Mowen (2009) menyatakan bahwa arti biaya lingkungan adalah
biaya yang terjadi karena kualitas lingkungan yang buruk atau kemungkinan hal
buruk yang terjadi di lingkungan sekitar perusahaan berdiri. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan guna pencegahan kemungkinan adanya kualitas lingkungan yang
buruk serta mengatasi kerusakan lingkungan yang timbul akibat aktivitas

perusahaan.
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2.1.4.1 Klasifikasi Biaya Lingkungan
Dalam Penelitian Hansen & Mowen (2009) menyebutkan bahwa biaya

lingkungan dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori yaitu:

1) Biaya Pencegahan Lingkungan (environmental prevention costs) ialah
biaya untuk aktivitas yang dilakukan guna mencegah diproduksinya
limbah dan atau sampah yang menyebabkan kerusakan lingkungan.

2) Biaya Deteksi Lingkungan (environmental detection costs) adalah biaya
untuk aktivitas yang dilakukan dalam menentukan apakah produk,
proses dan aktivitas lainnya di perusahaan telah memenuhi standar
lingkungan yang berlaku atau tidak. Biaya Kegagalan Internal
Lingkungan (environmental internal failure cost) adalah biaya untuk
aktivitas yang dilakukan karena diproduksinya limbah dan sampah,
tetapi tidak dibuang ke lingkungan luar. Dengan kata lain upaya
menghilangkan dan mengolah limbah sampah ketika diproduksi.

3) Biaya Kegagalan Eksternal Lingkungan (environmental external
failure), adalah biaya untuk aktivitas yang dilakukan setelah melepas

limbah atau sampah ke dalam lingkungan.

2.1.4.2 Tujuan Biaya Lingkungan
Dalam segala sesuatu yang dilakukan oleh perusahaan memiliki tujuan. Sama

halnya dengan penganggaran biaya lingkungan oleh perusahaan. Lima tujuan inti
dari perspektif lingkungan dalam Hansen & Mowen (2009):
1) Meminimalkan penggunaan bahan baku meminimalkan penggunaan
bahan baku atau bahan yang masih asli.
2) Meminimalkan penggunaan barang berbahaya

3) Meminimalkan kebutuhan energi untuk produksi dan penggunaan
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produk.
4) Meminimalkan pelepasan residu padat, cair dan gas

5) Memaksimalkan peluang untuk daur ulang

2.1.4.3 Indikator Pengukuran Biaya Lingkungan
Indikator pengukuran biaya lingkungan dalam penelitian dengan membandingkan

biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kegiatan Corporate social

responsibility dengan laba bersih.

2.1.5 Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah perusahaan yang dapat dikelompokkan kedalam

beberapa kelompok, yakni perusahaan besar,sedang dan kecil (Oktavianti, 2015).
Lalu dalam penelitian Suwito & Herawaty (2005) ukuran perusahaan adalah suatu
indikator untuk mengklasifikasikan besar atau kecilnya sebuah perusahaan,
dengan beberapa proksi yaitu ada total aktiva, log size, nilai pasar saham, dil.
Sedangkan menurut Niresh & Velnampy (2014), ukuran perusahaan adalah
jumlah kapasitas dan variasi atas produksi sebuah perusahaan serta jumlah
tertentu dan keberagaman pelayanan yang dapat diberikan perusahaan secara
bersamaan kepada pelanggan. Dari beberapa pengertian yang diambil, dapat
ditarik kesimpulan ukuran perusahaan adalah pengklasifikasian perusahaan
berdasarkan berbagai proksi seperti total aset, jumlah laba, kapasitas produksi, dll
untuk mengelompokan ukuran-ukuran perusahaan kedalam kelompok besar,

sedang atau kecil.

2.1.5.1 Determinan Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan dinyatakan sebagai determinan dari struktur keuangan dalam

hampir setiap studi untuk alasan yang berbeda (Sawir, 2004):

1) Pertama, ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan
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perusahaan memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan kecil umumnya
kekurangan akses ke pasar modal yang terorganisir. Sekalipun ada akses,
biaya peluncuran dari penjualan sejumlah kecil sekuritas dapat menjadi
penghambat.

2) Kedua, ukuran perusahaan menentukan kekuatan tawar-menawar dalam
kontrak keuangan. Perusahaan besar biasanya dapat memilih pendanaan
dari berbagai bentuk hutang, termasuk penawaran spesial yang lebih
menguntungkan dibandingkan yang ditawarkan perusahaan kecil.

3) Ketiga, ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan return

membuat perusahaan yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak laba.

2.1.5.2 Indikator Pengukuran Ukuran Perusahaan
Agar dapat menentukan nilai besar kecilnya ukuran perusahaan terdapat berbagai

cara yang digunakan. Ada indikator yang digunakan untuk menilai besar kecilnya
ukuran perusahaan yakni, total aktiva, nilai pasar saham, total penjualan, jumlah
laba, dll. Dalam penelitian ini akan menggunakan total aset sebagai tolak ukur

penilaian ukuran perusahaan.

2.1.6 Corporate social responsibility
Corporate social responsibility adalah perusahaan dalam pengambilan keputusan

dan tindakan bisnisnya memiliki tanggung jawab baik ke dalam dan ke luar yaitu
tidak hanya terbatas kepada shareholder tetapi juga stakeholder.
Pengertian ini menarik kesimpulan dari beberapa penelitian sebelumnya.Yang
pertama menurut Ernawan (2011),yaitu Corporate social responsibility, adalah
Perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban ekonomis dan legal (kepada

pemegang saham atau shareholders) tapi juga kewajiban-kewajiban terhadap
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pihak-pihak lain yang berkepentingan (stakeholders) yang jangkauannya melebihi
kewajiban-kewajiban diatas, karena perusahaan tidak bisa hidup, beroperasi dan
memperoleh keuntungan tanpa bantuan pihak lain. Lalu, yang kedua menurut
Susanto (2009) sebagai tanggung jawab perusahaan baik ke dalam yang diarahkan
kepada pemegang saham dan karyawan dalam wujud profitabilitas dan kemajuan
perusahaan, serta tanggung jawab ke luar dikaitkan sebagai pembayar pajak dan
penyedia lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan dan kompetensi
masyarakat, serta memelihara lingkungan bagi generasi mendatang. Dan yang
terakhir menurut Agoes & Ardana (2014) konsep Corporate social responsibility
sebenarnya tidak banyak berbeda dengan konsep stakeholders. Pengenalan
Corporate social responsibility merupakan upaya untuk lebih memperjelas dan

mempertegas konsep stakeholder.

2.1.6.1 Konsep Corporate social responsibility
Elkington (1997) mengungkapkan konsep dalam Corporate social responsibility

yaitu konsep Triple Bottom Line. Bahasan Triple Bottom Line dalam Hadi (2011)
yaitu meliputi:
1) Profit, adalah bentuk tanggung jawab yang harus dicapai perusahaan,
bahkan mainstream ekonomi yang dijadikan pijakan filosofis operasional
perusahaan, profit merupakan orientasi utama perusahaan.
2) People, lingkungan masyarakat (Community) dimana perusahaan berada
yang mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan. Masyarakat memiliki
interelasi kuat dalam menciptakan nilai bagi perusahaan, sehingga hampir
tidak mungkin perusahaan mampu menjalankan operasi secara survive

tanpa didukung masyarakat sekitar.
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3) Planet, merupakan lingkungan fisik (sumberdaya fisik) perusahaan yang
memiliki signifikan terhadap eksistensi perusahaan yang merupakan tempat
di mana perusahaan menopang. Satu konsep hubungan perusahaan dengan
alam yang bersifat sebab-akibat kerusakan lingkungan, eksploitasi tanpa
batas keseimbangan, cepat atau lambat akan menghancurkan perusahaan

dan masyarakat.

2.1.6.2 Manfaat Corporate social responsibility
Dari sisi perusahaan terdapat berbagai manfaat yang dapat diperoleh dari

aktivitas Corporate social responsibility (Susanto, 2009) yaitu:
1) Mengurangi risiko dan tuduhan terhadap perlakuan tidak pantas yang
diterima perusahaan.
2) Sebagai pelindung dan membantu perusahaan meminimalkan dampak
buruk yang diakibatkan suatu krisis.
3) Keterlibatan dan kebanggaan karyawan, karena bekerja pada
perusahaan yang memiliki reputasi baik yang melakukan upaya
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat serta
lingkungan sekitarnya.
4) Corporate social responsibility yang dilaksanakan secara konsisten akan
mampu memperbaiki dan mempererat hubungan antara perusahaan dengan
para stakeholder-nya.
5) Meningkatkan penjualan, yaitu bahwa konsumen lebih menyukai produk
yang dihasilkan oleh perusahaan yang konsisten menjalankan tanggung
jawab sosialnya sehingga memiliki reputasi yang baik (Roper Search

Worldwide).



26

6) Insentif-insentif lainnya seperti insentif pajak dan berbagai perlakuan

khusus lainnya.

2.1.6.3 Indikator Pengukuran Corporate social responsibility
Pada penelitian ini menggunakan indikator pengukuran dari Global Reporting

Initiative (GRI) versi 4.0 terdiri dari kategori ekonomi, kategori lingkungan, dan
kategori sosial yang terdiri dari aspek praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan
bekerja, aspek Hak Asasi Manusia, aspek masyarakat, serta aspek tanggung jawab
atas produk. Pendekatan untuk menghitung corporate social responsibility ini
dengan cara jika perusahaan mengungkapkan diberi nilai 1 namun jika tidak
mengungkapkan diberi nilai 0, selanjutnya skor dari item- item yang diungkapkan
dijumlah, kemudian dihitung dengan membandingkan jumlah pengungkapan yang

dilakukan perusahaan dengan jumlah pengungkapan yang seharusnya dilakukan.

2.1.7 Kinerja Keuangan
Kinerja adalah gambaran dari sebuah pencapaian pelaksanaan/program/

kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi suatu organisasi
(Bastian, 2006). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kinerja adalah suatu cara
yang dilakukan perusahaan untuk mencapai tujuannya. Dalam penelitiannya,
Fahmi (2012) mengatakan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar,
seperti membuat sebuah laporan keuangan yang telah memenuhi standar dalam
SAK (Standar Akuntansi Keuangan), atau GAAP (General Accepted Accounting
Principle). Sementara itu kinerja keuangan menurut Gitosudarmo & Basri (2002)

adalah sebuah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu yang
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dilaporkan dalam laporan keuangan diantara laporan laba dan rugi. Kinerja
keuangan adalah ukuran prestasi yang dicapai oleh suatu perusahaan pada periode
tertentu dengan kinerja keuangan yang baik akan menarik investor untuk

berinvestasi pada perusahaan tersebut (Kusna & Setijani, 2018).

2.1.7.1 Manfaat dan Tujuan Kinerja Keuangan
Manfaat dari penilaian kinerja dalam Kurniawati (2012) adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan
kegiatannya.

2) Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan,
maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi
suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.

3) Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk
masa yang akan datang.

4) Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi
pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.

5) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.

2.1.7.2 Rasio Penilaian Kinerja Keuangan
Dalam melakukan penilaian kinerja keuangan biasanya menggunakan rasio

keuangan. Berikut ini rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja
perusahaan (Fahmi, 2012)
1) Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan suatu

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya.
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Rasio likuiditas dibagi menjadi current ratio dan quick ratio.

2) Rasio leverage adalah rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan
dibiayai dengan utang. Rasio leverage terdiri dari debt to total assets, debt
to equity ratio, times interest earned, fix charge coverage, dan cash flow
coverage.

3) Rasio aktivitas adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana perusahaan
mempergunakan sumber daya guna menunjang aktivitas perusahaan. Rasio
aktivitas terdiri dari perputaran persediaan, rata-rata periode pengumpulan
piutang, perputaran aktiva tetap, perputaran total aset.

4) Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dapat mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi. Rasio profitabilitas dibagi menjadi enam antara lain: gross profit
margin, net profit margin, operating return on assets, return on asset,
return on equity dan operating ratio (OR).

5) Rasio Pertumbuhan adalah rasio yang mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam industri
dan dalam perkembangan ekonomi secara umum. Rasio pertumbuhan terdiri
dari sales, earning after tax, laba per lembar saham, dividen per lembar
saham, dan harga pasar per lembar saham.

6) Rasio Nilai Pasar adalah rasio yang menunjukkan kondisi yang terjadi
di pasar serta untuk melihat bagaimana kondisi perolehan keuntungan yang

potensial dari suatu perusahaan.
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2.1.7.3 Indikator Pengukuran Kinerja Keuangan
Penilaian kinerja keuangan setiap perusahaan berbeda-beda tergantung pada ruang

lingkup bisnis yang dijalani. Dalam penelitian ini proksi rasio yang digunakan
untuk menilai kinerja keuangan adalah ROA (Return on Asset). ROA yang
termasuk rasio profitabilitas ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan

menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan dalam perusahaan.



2.2 Penelitian Terdahulu
Berikut ini tabel penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang

dilakukan :

Tabel 1. Penelitian Terdahulu
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NO Nama

Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1. (Aida Meiyana, Pengaruh Kinerja Lingkungan,

2019)

Biaya  Lingkungan,

Dan

Ukuran Perusahaan Terhadap

Kinerja Keuangan
Corporate
responsibility

Variabel Intervening

Dengan
social

Sebagai

Kinerja lingkungan tidak
berpengaruh  terhadap  kinerja
keuangan, Biaya lingkungan
berpengaruh  negatif signifikan
terhadap kinerja keuangan, artinya
semakin banyak biaya lingkungan
yang dikeluarkan maka Kkinerja
keuangan suatu perusahaan akan
mengalami  penurunan, Ukuran
perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja
keuangan, hal ini membuktikan
bahwa semakin besar ukuran suatu
perusahaan maka akan semakin
meningkat pula kinerja keuangan
perusahaan.  Corporate  social
responsibility berpengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja
keuangan, artinya semakin banyak
kegiatan Corporate social
responsibility yang dilaksanakan
perusahaan maka akan semakin
meningkat pula kinerja keuangan
perusahaan.CSR sebagai variabel
intervening mampu  memediasi
pengaruh pada kinerja lingkungan
ke kinerja keuangan.Corporate
social  responsibility  sebagai
variabel intervening tidak mampu

untuk memediasi pengaruh pada
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2.

(Aisha
2020)

Hanif, Peran Environmental
Performance Terhadap Kinerja
Perusahaan Dengan Corporate
social responsibility Sebagai

Variabel Mediasi

(Alia Amani & Pengaruh Kinerja Lingkungan

Nurleli,
2020)

dan Biaya Lingkungan

terhadap Kinerja Keuangan

(Agila Zainab, Biaya Lingkungan, Kinerja

2020)

Lingkungan, dan Kinerja
Keuangan pada Perusahaan
Manufaktur

biaya lingkungan ke Kkinerja
keuangan. Dan terakhir, Corporate
social  responsibility  sebagai
variabel intervening mampu untuk
memediasi pengaruh pada ukuran

perusahaan ke kinerja keuangan.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa environmental performance
(EP) tidak berpengaruh terhadap
financial performance,
environmental performance
berpengaruh terhadap Corporate
social responsibility yang
mengindikasikan bahwa penilaian
kinerja lingkungan oleh KLH akan
memberikan pengungkapan sosial
yang lebih luas pada perusahaan,
Corporate social responsibility
tidak berpengaruh terhadap
financial performance dan
Corporate social responsibility
tidak mampu memediasi pengaruh
environmental performance
terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Kinerja lingkungan dan biaya
lingkungan berpengaruh terhadap
kinerja keuangan

perusahaan.

Biaya lingkungan memiliki
pengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan, kinerja  lingkungan
memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja keuangan, serta biaya
lingkungan dan kinerja lingkungan
memiliki pengaruh positif secara
simultan terhadap Kinerja

keuangan.
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5.

6.

7.

(Dwi

Wardani, 2020) Terhadap Nilai

(Gaendie

Mustika, 2020)

(Hantono,
2017)

Dini Pengaruh Kinerja Lingkungan
Perusahaan
Dengan

Kinerja Keuangan

Sebagai Variabel Intervening

Pengaruh Kinerja Lingkungan,

Biaya  Lingkungan, Dan
Ukuran Perusahaan Terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2015 — 2018

Pengaruh Likuiditas, Ukuran
Perusahaan, Leverage
Terhadap Profitabilitas

Dengan  Corporate  social

responsibility Sebagai
Variabel Intervening Pada
Perusahaan Consumer Goods
Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia

Kinerja lingkungan berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja

keuangan, Kinerja lingkungan
nilai
tidak

lingkungan

berpengaruh terhadap

perusahaan, Pengaruh
langsung  kinerja
terhadap nilai perusahaan melalui
kinerja keuangan tidak terdukung.
Secara simultan variabel kinerja
lingkungan, biaya lingkungan serta
ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
keuangan pada perusahaan , Secara
parsial kinerja lingkungan,biaya
lingkungan dan ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan.

Likuiditas,
leverage,
yang
Corporate

ukuran  perusahaan,

mempunyai  pengaruh
signifikan terhadap
social responsibility
pada perusahaan consumer goods
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, Likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap
tidak

berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas , Leverage

profitabilitas, Corporate social
responsibility tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas,
Likuiditas  tidak

signifikan terhadap profitabilitas

berpengaruh

melalui Corporate social

responsibility, Ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap
melalui

profitabilitas Corporate
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8.

(Mas Findi
Mulya Sapultra,
2020)

(Mokhlas,
2021)

Pengaruh Kinerja Lingkungan
Dan Biaya  Lingkungan
Terhadap Kinerja Keuangan
Dengan Pengungkapan
Lingkungan Sebagai Variabel

Intervening

Kinerja ~ Keuangan  Yang
Dimediasi Corporate social

responsibility (Csr)

social responsibility, Leverage
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas melalui

Corporate social responsibility.

Kinerja Lingkungan berpengaruh
positif terhadap Kinerja Keuangan.
Biaya Lingkungan tidak
berpengaruh  positif  terhadap
Pengungkapan Lingkungan
Pengungkapan Lingkungan tidak
berpengaruh  positif  terhadap
Kinerja Keuangan. Kinerja
Lingkungan berpengaruh positif
terhadap Pengungkapan
Lingkungan. Biaya Lingkungan
tidak berpengaruh positif terhadap
Pengungkapan Lingkungan.

kinerja lingkungan berpengaruh
terhadap Corporate social
responsibility, ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap
Corporate social responsibility,
Kinerja lingkungan tidak
berpengaruh  terhadap  kinerja
keuangan, sedangkan  ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap
Kinerja keuangan. Variabel
Corporate social responsibility

dalam  penelitian  ini  dapat

berfungsi sebagai mediasi
hubungan antara kinerja
lingkungan, dan ukuran

perusahaan  terhadap  Kinerja

keuangan.
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10.

11.

12.

(Ni Luh Emmy,
2016)

(' Ni Luh Putu
Widhiastuti,
2017)

(Triana
Zuhrotun Aulia,
2018)

Pengaruh Kinerja Lingkungan,
Biaya Lingkungan, Dan Luas
Pengungkapan Corporate
social responsibility Terhadap

Kinerja Keuangan Perusahaan

Pengaruh Kinerja Lingkungan

Pada  Kinerja  Keuangan
Dengan  Corporate  social
responsibility Sebagai

Variabel Intervening

Pengaruh Profitabilitas,

Ukuran  Perusahaan  Dan
Kinerja Lingkungan Terhadap
Corporate social
responsibility Disclosure
Berdasarkan Indikator Global
(GRI)

Pada Perusahaan Manufaktur

Reporting  Initiative
Yang

Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia

Kinerja lingkungan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja

keuangan  perusahaan,

biaya lingkungan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan, luas
pengungkapan CSR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja keuangan perusahaan.

Kinerja lingkungan yang diukur
PROPER terbukti

berpengaruh positif pada ROA dan

dengan

return saham, Kinerja lingkungan
PROPER
terbukti berpengaruh positif pada
CSR, CSR yang diukur dengan
GRI versi 4 terbukti berpengaruh

yang diukur dengan

positif pada ROA dan return
saham, CSR terbukti sebagai
variabel intervening  pengaruh

kinerja lingkungan pada ROA dan
return saham, Kepemilikan modal
terbukti sebagai variabel kontrol
hanya pada pengaruh Kinerja
CSR

sedangkan

dan return

pada ROA

lingkungan,
saham,
tidak.
Hasil
bahwa profitabilitas (ROA) tidak
CSR

ukuran

penelitian  membuktikan

berpengaruh terhadap
disclosure.  Sedangkan
(Size) dan
(PROPER)
signifikan

perusahaan kinerja
lingkungan
berpengaruh  positif

terhadap CSR disclosure.
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13.

(Wahyu
Setiawan, 2018)

Pengaruh Kinerja Lingkungan,

Biaya  Lingkungan Dan
Ukuran Perusahaan Terhadap
Kinerja

Keuangan Dengan

Corporate social
responsibility (Csr) Sebagai

Variabel Intervening

Kinerja lingkungan dan biaya

lingkungan berpengaruh positif
terhadap CSR, sedangkan ukuran
perusahaan tidak.Kinerja
lingkungan,biaya lingkungan dan
ukuran perusahaan berpengaruh

positif terhadap kinerja keuangan.

Serta CSR berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan.
14. (Yohanes Made

Supadi, 2018)

Pengaruh Kinerja Lingkungan Kinerja lingkungan berpengaruh

Dan Corporate social positif pada kinerja keuangan dan

responsibility Disclosure Pada Corporate social responsibility

Kinerja Keuangan Perusahaan Disclosure berpengaruh  positif

Sektor Pertambangan pada kinerja keuangan perusahaan.
15. (Yuda Pratama

Putra, 2017)

Pengaruh Kinerja Lingkungan Kinerja lingkungan tidak memiliki

Terhadap Kinerja Keuangan pengaruh terhadap kinerja

Dengan Pengungkapan keuangan, CSR memiliki pengaruh

Corporate social
responsibility (CSR) Sebagai

Variabel Intervening

positif dan signifikan terhadap

kinerja keuangan, dan
CSR

merupakan variabel

pengungkapan bukan
intervening
dalam dalam memediasi hubungan
kinerja lingkungan dengan kinerja

keuangan.

2.3 Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Kerangka Pemikiran
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu, Kinerja Keuangan sedangkan

variabel independennya vyaitu, Kinerja Lingkungan,Biaya Lingkungan, dan
Ukuran Perusahaan serta menggunakan Variabel Intervening yaitu Corporate
social responsibility pada perusahaan sub sektor Manufaktur di BEI periode 2018-

2020. Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini digambarkan sebagai  berikut:
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Kinerja
Lingkungan (X1)

_ Biaya Corporate Social Kinerja Keuangan
[| Lingkungan (X2)  [---» Responsibility (Z) v}-> (¥)

Ukuran
Perusahaan (X3)

Gambar 1. Kerangka Penelitian

—— : Pengaruh Langsung

——————— » : Pengaruh Dengan Mediasi
Kinerja Lingkungan,Biaya Lingkungan Dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja
Keuangan dengan Corporate social responsibility sebagai Variabel Intervening
didukung oleh beberapa teori-teori penelitian. Teori stakeholder adalah salah satu
teori pendukung hubungan antara variabel independen dengan dependen. Teori
stakeholder menekan pada keberlanjutan perusahaan dibentuk dengan adanya
harmonisasi perusahaan dengan stakeholder. Para investor tidak hanya melihat
kinerja keuangan perusahaan saja melainkan kinerja lingkungan yang dilakukan
juga perlu dipertimbangkan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
menerapkan alokasi biaya lingkungan mengharapkan respon positif dari pelaku
pasar dan juga berharap dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Demikian
ini dapat menjadi bahan pertimbangan stakeholder dalam menanamkan modal.
Pemenuhan tuntutan dari stakeholder ini akan akan membuat stakeholder
memberikan respon yang baik kepada perusahaan. Selanjutnya, terdapat teori

legitimasi yang mendukung penelitian ini. Teori legitimasi menekan pada
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penerimaan masyarakat terhadap perusahaan. Perusahaan yang telah melakukan
pengelolaan lingkungan dengan baik akan diterima oleh masyarakat yang sesuai
dengan teori legitimasi. Ada pula secara teori ukuran perusahaan yang meningkat
akan menaikkan kinerja keuangan perusahaan. Hubungan ini didukung dengan
teori critical resources (Kumar et al, 2001) semakin besar skala perusahaan maka
profitabilitas juga akan meningkat karena perusahaan besar mampu mencapai
skala ekonomis, sehingga perusahaan memiliki keuntungan dari adanya
pengurangan biaya produksi yang terjadi ketika perusahaan berproduksi dalam
jumlah besar dengan menggunakan sumber daya yang sama. Pengungkapan
Corporate social responsibility yang dilakukan perusahaan akan semakin
memperluas pengungkapan dalam laporan tahunan. Semakin luas pengungkapan
yang dilakukan oleh perusahaan, maka informasi yang diterima perusahaan juga
akan bertambah. Semakin luas informasi yang diterima investor, maka tingkat
kepercayaan investor terhadap perusahaan juga akan meningkat yang berdampak

berupa pergerakan harga saham yang cenderung meningkat.

2.3.2 Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan

Melalui pengungkapan kinerja lingkungan yang diungkap dalam sustainability
report atau dalam pelaporan PROPER, nilai perusahaan yang mengungkapkan
kinerja lingkungan terbilang lebih baik dibanding perusahaan yang tidak
mengungkapkannya. Lebih lagi jika tingkat kinerja lingkungan perusahaan dinilai
baik, maka akan memberi nilai tambah kelengkapan dan keandalan laporan
keuangan serta nilai perusahaan tersebut. Laporan keuangan yang handal akan

berpengaruh terhadap kinerja keuangan , karena investor akan memberikan
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respon dan penilaian positif yang akan membuat fluktuasi harga pasar saham yang
semakin tinggi (Sudaryanto, 2011). Di zaman sekarang, dalam mengambil
keputusan investasi, investor akan melihat dari berbagai dan beberapa faktor yang
menurutnya dapat menambah nilai perusahaan sehingga perusahaan itu layak
untuk dijadikan tempat berinvestasi. Dan salah satu faktor itu adalah kinerja
lingkungan. Kinerja lingkungan dijadikan sebagai salah satu hal yang
mempengaruhi keputusan investor, karena hal ini dapat menunjukkan keseriusan
perusahaan dalam melakukan tanggung jawab pengelolaan lingkungan. Kinerja
lingkungan yang baik dapat menjadi good news bagi calon investor. Perusahaan
yang memiliki goodnews akan meningkatkan kinerjanya dalam laporan tahunan,
dan diharapkan dapat direspon positif oleh investor, sehingga akan menaikkan
nilai kinerja keuangan perusahaan. Di lain sisi, adanya pengungkapan Kinerja
lingkungan yang baik juga dapat memberikan citra serta reputasi yang baik bagi
perusahaan, yang tujuan akhirnya pun dapat meningkatkan penjualan/pendapatan
perusahaan dan menambah jumlah profit perusahaan semakin besar.

H1: Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

2. Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan

Hasil proses produksi dari perusahaan-perusahaan terutama yang menghasilkan
limbah contohnya industri manufaktur, sudah seharusnya melakukan pencegahan
ataupun mengatasi kerusakan lingkungan akibat limbah yang dihasilkan. Untuk
menanganinya dibutuhkan biaya yang biasanya disebut sebagai biaya lingkungan.
Sayangnya, beberapa perusahaan masih menganggap bahwa biaya lingkungan
hanyalah menjadi tambahan pengeluaran dana bagi perusahaan yang berakibat

menjadi akun pengurang laba bagi perusahaan. Sementara itu adanya alokasi
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biaya untuk pengelolaan lingkungan menunjukkan konsistensi kepedulian
lingkungan yang harus dilakukan perusahaan sehingga dapat membangkitkan
kepercayaan masyarakat akan tanggung jawab sosial perusahaan (Tunggal &
Fachrurrozie, 2014). Jika ditinjau, biaya lingkungan ini dapat menjadi investasi
jangka panjang perusahaan, karena dana yang dikeluarkan perusahaan saat ini
dapat memberikan nama baik bagi perusahaan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Camilia (2016) bahwa jika program bina lingkungan (yang berakibat biaya
lingkungan) diterbitkan akan mampu meningkatkan reputasi yang berpengaruh
pada keunggulan kompetitif dan dapat dijadikan sebagai strategi dalam
meningkatkan omset penjualan atau laba perusahaan.

H2: Biaya lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Ukuran perusahaan sering menjadi tolak ukur investor dalam mengambil
keputusan untuk menanamkan modalnya. Semakin besar jumlah total aset
memberikan arti bahwa ukuran perusahaan yang besar pula yang dapat menarik
para investor. Hal ini disebabkan karena jika investor menanamkan modalnya di
perusahaan kecil maka pengembalian yang akan diperoleh investor tidak seberapa
jika dibandingkan dengan perusahaan ukuran besar. Di lain sisi, ukuran
perusahaan sebenarnya menunjukkan kondisi keuangan perusahaan yang stabil,
yang artinya kinerja keuangan perusahaan tersebut dalam kondisi yang baik. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sawir (2004) bahwa ukuran perusahaan dapat
menentukan tingkat kemudahan perusahaan memperoleh dana dari pasar modal.
Aprianingsih (2016) juga mengungkapkan bahwa perusahaan besar biasanya

dipandang sebagai perusahaan yang relatif stabil dan mampu menghasilkan laba
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yang cukup tinggi, sehingga pihak luar maupun investor akan melihat sebagai
perusahaan yang baik untuk menanam modalnya. Besar harapan investor dalam
menanamkan modalnya ke suatu perusahaan akan mendapatkan pengembalian
yang besar. Untuk mendapatkan pengembalian yang besar, investor tentu harus
memilih perusahaan yang mapan. Menurut Akbar (2013) kemapanan perusahaan
dicerminkan dengan total aset yang besar, dimana perusahaan yang mapan
biasanya kondisi keuangannya juga stabil.

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan

4. Pengaruh Corporate social responsibility terhadap Kinerja Keuangan
Corporate social responsibility yang diungkapkan perusahaan mengindikasikan
bahwa perusahaan telah melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2012.
Corporate Social responsibility biasanya diungkapkan dalam laporan tahunan.
Informasi ini seharusnya dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor dan
acuan dalam mengambil keputusan oleh pihak investor.

Hal ini sejalan karena sebagian besar kegiatan Corporate social responsibility
difokuskan pada stakeholder, sehingga dapat meningkatkan visibilitas perusahaan
dan penyebaran goodwill serta reputasi untuk berbagai konstituen (Pustikaningsih,
2011). Angela (2015) mengungkapkan bahwa dengan melaksanakan Corporate
social responsibility, citra perusahaan akan semakin baik sehingga loyalitas
konsumen dan para stakeholder makin tinggi. Seiring meningkatnya loyalitas
konsumen dan para stakeholder dalam waktu lama, maka penjualan perusahaan

akan semakin membaik, dan pada akhirnya dengan pelaksanaan Corporate social
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responsibility diharapkan tingkat profitabilitas perusahaan juga meningkat (Satyo,
2005 dalam Rahmawati, 2012).

H4: Corporate social responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
5. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Corporate social responsibility
Memperhatikan kinerja lingkungan merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dengan penanganan yang dilakukan oleh perusahaan dalam
pengungkapan tanggung jawab sosialnya serta lingkungan perusahaan
(environmental disclosure). Kegiatan CSR adalah aktivitas perusahaan yang
sesuai dan mendukung teori legitimasi, yang menyatakan bahwa perusahaan
dengan masyarakat harus menciptakan keselarasan. Teori legitimasi memberikan
pandangan bahwasanya pengungkapan lingkungan sosial penting dilakukan oleh
perusahaan. Rakhiemah & Agustia (2009) dan Achmad & Rahmawati (2012)
menyatakan bahwa atas pengaruh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan
lingkungan menunjukkan signifikansi. Pujiasih (2013) dan Tunggal &
Fachrurrozie (2014) juga mengungkapkan bahwa kinerja lingkungan memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. Ini menyatakan bahwa perusahaan
dengan kinerja lingkungan yang baik juga terbukti memiliki kepedulian sosial dan
lingkungan yang lebih besar baik terhadap masyarakat maupun tenaga kerjanya.
Oleh karena itu program PROPER yang dikeluarkan oleh KLH mengenai
kepedulian lingkungan perusahaan walaupun secara langsung maupun tidak
langsung akan mempengaruhi perusahaan, pelaku pasar modal akan menunjukkan
respon yang positif terhadap segala informasi tersebut.

H5: Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap Corporate social

responsibility
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6. Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Corporate social responsibility
Semakin besar ukuran perusahaan menanggung risiko politis, akan berakibat pada
tekanan dari masyarakat yang semakin besar. Perusahaan akan mengeluarkan
biaya politis untuk menekan risiko politis yang dihadapi perusahaan. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2011) mengatakan tingkat pengeluaran
biaya sosial (social cost) perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
sosial dapat diterima. Hal ini menunjukan bahwa biaya sosial dan lingkungan
dapat meningkatkan legitimasi, yaitu menurunkan hak lain stakeholder baik
terkait lingkungan, energy, community, product dan lainnya. Disamping itu,
perusahaan juga melakukan pengorbanan sosial dan lingkungan dalam annual
report sebagai motivasi untuk melakukan akuntabilitas dan keterbukaan
pengungkapan sosial dan lingkungan. Fajarini & Agus (2012) menguji pengaruh
biaya politis terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan. Biaya politis dalam
penelitian ini merupakan tingkat pengawasan politik dan pentingnya perusahaan
menyalurkan kekayaan perusahaan atas dampak kegiatan politik masyarakat
terhadap perusahaan (Mills, 2006 dalam Fajarini & Agus, 2012).

H6: Biaya Lingkungan berpengaruh terhadap Corporate social responsibility.
7. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate social responsibility
Ukuran suatu perusahaan dapat mencerminkan titik pencapaian kemapanan
perusahaan, dan komitmen perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar
menandakan bahwa perusahaan itu memiliki kemapanan dan komitmen yang
tinggi dalam memperbaiki kinerjanya, sehingga dapat menarik banyak investor
untuk memiliki sahamnya dan pasar akan membayar lebih mahal untuk

mendapatkan saham tersebut. Price book value merupakan gambaran seberapa
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besar pasar menghargai nilai buku saham perusahaan atau dapat digunakan untuk
mengukur tingkat kelemahan dari suatu saham. Semakin tinggi rasio ini artinya
pasar percaya akan prospek suatu perusahaan, sehingga memberi akibat harga
saham dari perusahaan meningkat dan berpengaruh terhadap peningkatan nilai
perusahaan. Menurut Butar dan Sudarsi (2012) pengertian ukuran perusahaan
adalah sebagai ukuran yang merupakan nilai yang menunjukkan besar/kecilnya
perusahaan.

H7: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Corporate social
responsibility

8. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan dengan
Dimediasi Corporate social responsibility

Salah satu indikator pengungkapan Corporate social responsibility adalah
pengungkapan kinerja lingkungan. Oleh sebab itu, jika kinerja lingkungan
terkategorikan baik dan mendapat peringkat tinggi, maka Corporate social
responsibility perusahaan juga akan baik. Corporate social responsibility yang
baik akan memberikan efek good news bagi perusahaan dan menambah citra baik
perusahaan, sehingga kepercayaan investor dan publik dapat bertambah terhadap
perusahaan. Perusahaan pun bisa mendapatkan tambahan modal dan peningkatan
penjualan yang memberikan akibat peningkatan profit. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa Corporate social responsibility dapat memediasi Kkinerja
lingkungan terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan Rakhiemah &
Agustia (2009), Rahmawati (2012), dan Pujiasih (2013) menemukan hubungan
positif antara kinerja lingkungan dan kinerja keuangan dengan Corporate social

responsibility sebagai variabel intervening.
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H8: Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan
dimediasi Corporate social responsibility.

9. Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan dengan
Dimediasi Corporate social responsibility

Keseriusan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosial
perusahaan dapat kita lihat dari biaya lingkungan yang dianggarkan oleh
perusahaan dalam menunjukkan rasa kepeduliannya terhadap pengelolaan
lingkungan, baik itu merupakan biaya pencegahan atau biaya mengatasi
pencemaran lingkungan. Aktivitas produksi perusahaan akan meninggalkan
limbah, terlebih pada perusahaan manufaktur. Selain untuk menunjukkan
keseriusan perusahaaan dalam pengelolaan lingkungan, biaya lingkungan yang
dianggarkan perusahaan merupakan penunjang terlaksananya Corporate social
responsibility. Anggaran environmental cost (biaya lingkungan) yang tinggi
diharapkan dapat menunjang Corporate social responsibility, sehingga memberi
pandangan baik pada investor tentang sustainability perusahaan (Tunggal &
Fachrurrozie, 2014). Dengan demikian, Corporate social responsibility bisa
menjadi mediasi antara biaya lingkungan dengan kinerja keuangan.

H9: Biaya lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan
dimediasi Corporate social responsibility.

10. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan dengan
Dimediasi Corporate social responsibility

Salah satu indikator penilaian kinerja perusahaan adalah laba. Investor dalam
melakukan keputusan investasi akan melihat dari berbagai aspek, hal ini wajar

karena investor ingin mendapatkan pengembalian yang besar. Dengan demikian,
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ukuran perusahaan juga mempengaruhi investor dalam menentukan keputusan
investasinya. Salah satu yang menjadi perhatian utama stakeholder adalah
Corporate social responsibility, hal ini dikarenakan untuk melihat sudah sejauh
mana tanggung jawab perusahaan pada stakeholder atas kepeduliannya pada
masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Agrestya (2011) menyatakan bahwa faktor
penting dalam pembentukan laba adalah ukuran perusahaan yang menunjukkan
besar kecilnya perusahaan. Di sisi lain suatu perusahaan yang semakin besar akan
mendapatkan perhatian lebih oleh para stakeholder Yao et al., (2011). Hal ini juga
sejalan dengan pendapat Nur & Priantinah (2012) bahwa semakin banyak jumlah
aset (ukuran perusahaan) maka akan semakin banyak pengungkapan Corporate
social responsibility yang akan dilakukan perusahaan. Atas dasar tersebut,
hubungan ukuran perusahaan dan kinerja keuangan bisa dimediasikan dengan
Corporate social responsibility.

H10: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan

dimediasi Corporate social responsibility.



I11. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Metode Penelitian kuantitatif
menurut Sugiyono (2017), adalah metode penelitian yang berdasarkan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil laporan keuangan dan laporan
tahunan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jenis
perusahaan yang bergerak di sektor manufaktur pada tahun 2018-2020. Data atas
laporan keuangan dan laporan keberlanjutan tahunan tersebut dapat diperoleh
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan website masing-masing perusahaan.
Hal ini dikarenakan tidak semua perusahaan menerbitkan laporan keberlanjutan,
mengingat laporan ini bersifat sukarela. Penelitian ini juga mengambil laporan
dari Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan
Lingkungan Hidup (PROPER) yang diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup. Data atas laporan PROPER tersebut dapat diperoleh melalui situs resmi

dari  Kementrian Lingkungan Hidup vyaitu http://proper.menlhk.go.id.
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi
Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode tahun 2018 — 2020.

3.2.2 Sampel
Sampel adalah bagian populasi yang terwakili dan akan diteliti atau sebagian

jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang terwakili (Wiyono,
2011). Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive
sampling dimana peneliti memilih sampel berdasarkan beberapa karakteristik

anggota sampel yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Penelitian Sekaran (2011) menyatakan bahwa variabel adalah apapun yang dapat

membedakan atau membawa variasi pada nilai. Variabel penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen, variabel

independen, dan variabel intervening.

3.3.1 Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi perhatian utama peneliti

(Sekaran, 2011). Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja
keuangan. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan ROA

(Return on Assets) dengan rumus vyaitu:
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Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

Return On Assets =

3.3.2 Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat

(variabel dependen), baik secara positif atau negatif(Sekaran, 2011). Adapun

dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen yaitu kinerja lingkungan,

biaya lingkungan dan ukuran perusahaan.

a. Kinerja Lingkungan

Penilaian kinerja lingkungan ini menggunakan laporan PROPER yang
secara resmi diterbitkan olen Kementerian Lingkungan Hidup. Penilaian
kinerja lingkungan melalui PROPER ini dengan memberikan skor dari
peringkat yang diproksikan dengan angka 1-5. Peringkat PROPER ini
dikelompokkan dalam 5 (lima) peringkat warna yaitu:

Tabel 2. Peringkat PROPER

Peringkat Keterangan SKOR
Emas Sangat Baik 5
Hijau Baik 4
Biru Cukup 3
Merah Buruk 2
Hitam Sangat Buruk 1

b. Biaya Lingkungan
Biaya lingkungan dapat dihitung dengan membandingkan biaya-biaya yang

dikeluarkan untuk kegiatan Corporate social responsibility perusahaan
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dengan laba bersih. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hadi (2011) dan
Babalola (2012).

Biaya Lingkungan = _Biaya Lingkungan
~  Laba Bersih
Setelah Pajak

¢. Ukuran Perusahaan

Dalam penelitian ini untuk menilai ukuran perusahaan menggunakan
besarnya total penjualan yang dimiliki perusahaan. Rumus yang digunakan
untuk menilai ukuran perusahaan adalah:

Ukuran Perusahaan = Ln (total assets)

3.3.3 Variabel Intervening
Variabel intervening adalah variabel yang mengemuka saat antara variabel bebas

mulai bekerja mempengaruhi variabel terikat, dan saat pengaruh variabel bebas
terasa pada variabel terikat (Sekaran, 2011). Variabel intervening bertujuan untuk
mengetahui apakah besarnya pengaruh X ke Y lebih besar atau lebih kecil dari X
ke Y dengan melalui variabel intervening. Jika besarnya pengaruh X ke Y melalui
intervening lebih besar dari pada pengaruh X ke Y maka variabel tersebut dapat
diterima sebagai variabel intervening. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
intervening adalah Corporate social responsibility. Penilaian ini dihitung dengan
membandingkan jumlah pengungkapan yang dilakukan perusahaan dengan

jumlah pengungkapan yang seharusnya dilakukan.

: e,V
Corporate social responsibility : u
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Keterangan:
Corporate social responsibility : index pengungkapan
V : Jumlah item yang diungkapkan perusahaan

M : Jumlah item yang seharusnya diungkapkan

3.4 Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metodologi Partial Least Square (PLS). Dalam upaya

mengolah data serta menarik kesimpulan maka peneliti menggunakan program
SmartPLS. Partial Least Square (PLS) adalah model persamaan Structural
Equation Modelling (SEM) yang berbasis komponen atau varian.

PLS mulai pertama kali diperkenalkan di bidang chemometrics (computational
chemistry) pada tahun 1960 an oleh Herman Wold seorang ahli ekonometrika
(Ghozali, 2013). Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan software Smart PLS yang dijalankan dengan media komputer.

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif
Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Ghozali (2018) menyatakan

analisis statistic deskriptif memberikan gambaran deskripsi pada suatu data yang
dapat diukur dengan beberapa nilai seperti mean, minimum, maksimum, dan
standar deviasi yang terdapat pada data yang diukur. Data yang digunakan untuk
dideskripsikan dengan statistik deskriptif yang ada pada penelitian ini yaitu
kinerja lingkungan, biaya lingkungan, ukuran perusahaan, kinerja keuangan dan

Corporate Social Responsibility.

3.4.2 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
Model pengukuran (outer model) sering juga disebut outer relation atau

measurement model, menunjukkan bagaimana setiap blok indikator berhubungan
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dengan variabel latennya (Sri, 2018). Evaluasi model pengukuran digunakan
untuk menilai validitas dan reliabilitas model (Ghozali & Latan, 2015). Analisis
outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang digunakan
layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Uji yang dilakukan pada
outer model (Bangun, 2013) adalah:
a. Convergent Validity, yaitu nilai convergent validity adalah nilai loading
faktor pada variabel laten dengan indikatorindikatornya. Nilai loading factor
yang diharapkan >0.70.
b. Discriminant Validity, yaitu nilai ini merupakan nilai cross loading yang
berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang
memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada konstruk
yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan
konstruk yang lain.
c. Average Variance Extracted (AVE), yaitu nilai AVE yang diharapkan
>0.50.
d. Construct Reliability, yaitu uji reliabilitas diperkuat dengan Cronbach

Alpha, nilai yang diharapkan >0.60 untuk semua konstruk.

3.4.3 Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan

antara konstruk, nilai signifikan dan R2 dari model penelitian (Sri, 2018). Analisis
atau evaluasi inner model dapat dilihat dari beberapa indikator yang meliputi
(Bangun, 2013):

a. Melihat F-Square, uji F ini dilakukan untuk mengetahui kebaikan model.

Nilai effect size F2 menunjukkan interaksi antara variabel independen
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dengan variabel intervening dalam mempengaruhi variabel dependen. Nilai
F2 sebesar 0,02, 0,15 dan 0,35 dapat diinterpretasikan apakah prediktor
variabel laten mempunyai pengaruh yang lemah, medium, atau besar pada
tingkat struktural (Ghozali,2011)

b. Melihat R-Square, pengujian terhadap model struktural dilakukan
dengan melihat nilai R-square yang merupakan uji goodness-fit model.
Perubahan nilai R? dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel
laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah mempunyai
pengaruh yang substantive. Nilai R2 0,75, 0,50 dan 0,25 dapat disimpulkan
bahwa model kuat, moderate dan lemah(Ghozali & Latan, 2015).

c. Melihat Predictive Relevance atau Q?, Predictive relevance merupakan
suatu uji yang dilakukan dalam menunjukkan seberapa baik nilai observasi
yang dihasilkan. Jika nilai Q square > 0 maka dapat dikatakan memiliki
nilai observasi yang baik, sedangkan jika nilai Q square < 0 maka dapat
dinyatakan nilai observasi tidak baik. Q-Square atau predictive relevance
untuk model struktural, mengukur seberapa baik nilai konservasi dihasilkan
oleh model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-square > 0
menunjukkan model memiliki predictive relevance; sebaliknya jika nilai Q-

Square < 0 menunjukkan model kurang memiliki predictive relevance.
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3.4.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada

pengaruh kinerja lingkungan, biaya lingkungan, ukuran perusahaan, terhadap
kinerja keuangan dengan Corporate Social Responsibility sebagai variabel

intervening. Adapun pengujian hipotesis dilakukan dengan uji sebagai berikut:

3.4.4.1 Analisis Jalur
Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menguji hubungan antara variabel

independen terhadap variabel dependen melalui variabel intervening dengan
bantuan aplikasi Smart PLS. Jika suatu model dibentuk dengan menggunakan
variabel intervening maka suatu model regresi berganda tidak dapat
menyelesaikan persoalan ini. Teknik analisis yang tepat digunakan adalah analisis
jalur (path analysis). Analisis jalur memungkinkan Kkita untuk menguji hubungan
langsung maupun hubungan tidak langsung antar variabel dalam model (Ghozali
2015).

3.4.4.2 Uji Statistik Parsial (Uji t)

Uji T bertujuan untuk menguji apakah variabel independen secara individu
berpengaruh terhadap variabel dependen melalui variabel intervening atau tidak.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SmartPLS. Dalam PLS pengujian
secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan dilakukan dengan
menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode bootstrap terhadap
sampel. Variabel intervening dikatakan mampu memediasi pengaruh variabel
eksogen (independen) terhadap variabel endogen (dependen) jika nilai T-statistik
lebih besar dibandingkan dengan T-tabel dan P-value lebih kecil dari pada tingkat
signifikan yang digunakan. Untuk mendapatkan nilai T-Statistik dan P-Values

dari hasil uji data, maka dilakukan bootstrapping. Bootstrapping yaitu proses
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untuk menilai tingkat signifikansi atau probabilitas dari direct effects, indirect
effects dan total effects. Hasil pengujian bootstrap dengan menggunakan
SmartPLS 3.0 memiliki standar nilai yaitu, nilai T-statistik sebesar 1,96 dan nilai

signifikansi atau P- Values sebesar 0,05 (Ghozali,2015).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh serta pembahasan yang telah

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan dari judul penelitian “Pengaruh Kinerja
Lingkungan, Biaya Lingkungan dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja
Keuangan Dengan Corporate social responsibility Sebagai Variabel Intervening
(Studi empiris pada perusahaan manufaktur tahun 2018-2020” bahwa banyak
factor yang mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini,
walaupun tidak berpengaruh signifikan tetapi kinerja lingkungan. biaya
lingkungan dan corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan, yang artinya kinerja lingkungan dapat memberikan impact bagi
kinerja keuangan jika perusahaan lebih memperhatikan lingkungan sekitar
perusahaan berdiri dengan cara mengalokasikan dana untuk kegiatan pencegahan
kerusakaan lingkungan yang timbul akibat kegiatan operasi perusahaan serta
perusahaan menerapkan dan menjalankan UU tentang tanggung jawab sosial
perusahaan sebagai bentuk pengungkapan kegiatan corporate social
responsibility. Dari hasil penelitian juga menunjukkan bahwa biaya lingkungan
berpengaruh positif terhadap corporate social responsibility yang artinya

perusahaan telah memiliki alokasi dana tersendiri untuk kegiatan corporate social
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responsibility perusahaan. Sedangkan Kkinerja lingkungan yang berpengaruh
signifikan terhadap corporate social responsibility dan ukuran perusahaan yang
juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, karena selain arahnya
sejalan dan positif kedua variable ini juga memberikan pengaruh satu sama lain
karena kinerja lingkungan berkaitan erat dengan pengungkapan Kkegiatan
corporate social responsibility yang akan dilakukan perusahaan, sedangkan
ukuran perusahaan dapat menjadi tolak ukur bagi investor seberapa baik
pengelolaan keuangan dalam perusahaan. Dan yang terakhir corporate social
responsibility tidak terbukti menjadi variabel pemediasi (intervening) dalam
penelitian ini karena kegiatan corporate social responsibility yang dilakukan
perusahaan belum dapat memenuhi harapan masyarakat,investor dan para
shareholder maupun stakeholder terhadap perusahaan, sehingga masih butuh
beberapa pengungkap corporate social responsibility lainnya untuk memeuhi
permintaan masyarakat. Sehingga fenomena dalam penelitian sudah terjawab
bahwa rendahnya penerapan manajemen lingkungan pada perusahaan dapat
mempengaruhi citra perusahaan sehingga dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan, kurangnya biaya yang dialokasikan untuk kegiatan CSR
mempengaruhi pengungkapan CSR yang akan ditampilkan pada sustainability
report, serta ukuran perusahaan tidak menjadi tolak ukur bagi sebuah perusahaan

untuk melakukan tanggung jawab sosial perusahaan.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini ditemukan beberapa keterbatasan dalam proses penelitian,

antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan melewati tahun terjadinya pandemi COVID-
19 (2019 dan 2020) sehingga beberapa perusahaan berada pada
kondisi yang kurang fit dengan kinerja perusahaan yang berfluktuasi
serta pemasukan yang berkurang serta pengeluaran yang tidak
terduga.

2. Penelitian hanya berdasarkan pada data dan kondisi yang didapatkan
dari Laporan Tahunan dan Laporan Program Penilaian Peringkat
Kinerja Pada Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup,
tanpa mempertimbangkan kondisi perusahaan yang tidak dilaporkan
dalam laporan tersebut.

3. Penilaian CSR cenderung bersifat subjektif, sehingga ada
kemungkinan terlihatnya beberapa indikator yang sebenarnya sudah
diungkapkan oleh perusahaan. Hal seperti ini dapat menyebabkan

terjadinya perbedaan hasil.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini, maka saran yang dapat

diberikan yaitu:

1. Perusahaan lebih konsisten dalam melaksanakan kinerja lingkungan
dengan baik dan mengikuti kegiatan PROPER yang dibuat oleh
pemerintah secara rutin dan terus menerus agar meningkatkan citra
perusahaan.

2. Perusahaan sebaiknya lebih konsisten dan rutin dalam mengeluarkan
dan mengalokasikan biaya lingkungan agar dapat mengikuti
program pemerintah yaitu melaksanakan tanggung jawab sosial
perusahaan (Corporate social responsibility).

3. Perusahaan sebaiknya mulai memperbanyak aset non fisik agar

kinerja keuangan juga dapat meningkat.
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